BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejarah dan perkembangan perpustakaan dalam Islam sering
tidak dimunculkan dan dibahas dalam penelusuran mengenai
perpustakaan di Indonesia. Wacana tentang perpustakaan selalu
dikaitkan dengan perpustakaan Barat, teknologi dan lain sebagainya.
Sementara pada masa keemasan Islam, perpustakaan pernah
mengalami masa kemajuan dan perkembangan. Hal ini berkaitan
dengan muncul dan berkembangannya berbagai cabang ilmu
pengetahuan dalam dunia Islam seperti munculnya karya tulis para
sarjana muslim yang berkembang lewat tulisan, selebaran, dan
manuskrip dan tersebar luas di seluruh wilayah Islam hingga ke
negara-negara Eropa,yang ini kemudian memberikan dorongan besar,
tidak saja bagi gerakan penulisan, penterjemahan dan pengajaran,
tetapi juga berpengaruh pada gerakan pengumpulan naskah
dikalangan ilmuwanMuslim'.

Perpustakaan memiliki peranan sebagai perubahan bagi
sebuah peradaban, dan juga sebagai ciri khas dari sebuah kebudayaan
dimana masyarakat yang telah memiliki perpustakaan yang baik dan

maju maka masyarakat tersebut berperadan tinggi dan maju. Salah

'Masruri, Anis dkk., Sejarah Perpustakaan /slam. Yogyakarta: Pokja Akademi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006



satu peradaban Islam yang terkenal memiliki banyak kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah Dinasti Abbasiyalf. Puncak
kegemilangan  Dinasti Abbasivah berlangsung pada masa
pemerintahan Harun al-Rasyid dan al-Ma’'mun. Namun ilmu
pengetahuan berkembang pesat pada masa al-Ma’'mun, pada masa
pemerintaannya beliau mempunyai peranan penting dalam
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan di Baghdad dan
pembentukan gerakan penerjemahan. Salah satu upaya yang
dilakukan Al-Ma’'mun sebagai bentuk kontribusinya bagi ilmu
pengetahuan dengan membangun Bait Al-Hikmah yang dikenal
sebagai rumah kebijaksanaan®.

Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajaryang
berpengaruh besar dalam dunia pendidikan.Pasal 45 UU No 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa “Set/ap
satuan pendidikan formal dan non-formal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuali dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial emosional dan kejiwaan peserta didik"*.

Tujuan didirikannya perpustakaan perlu disesuaikan dengan

jenis perpustakaannya. Perpustakaan umum melayani seluruh lapisan

% Sutarno, NS. Perpustakaan dan Masyarakat Edisi Revisi Jakarta: Sagung Seto, 2006
*Masood, Ehsan. /muwan-limuwan Muslim: Pelopor Hebat di Bidang Sains Modern.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009.

“Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (nomor 20 tahun
2003). Bandung: Fokusmedia, 2003.



masyarakat. Perpustakaan khusus melayani suatu kelompok
masyarakat homogen yang mempunyai minat dan kebutuhan akan
informasi khusus. Perpustakaan sekolah melayani masyarakat khusus
sekolahatau sekolah. Perpustakaan perguruan tinggi melayani
masyarakat khusus perguruan tinggi. Perpustakaan nasional
disamping melayani masyarakat, juga mempunyai fungsi lain, yaitu
sebagai perpustakaan defosit atau melestarikan koleksi nasional.

Keberadaan sebuah perpustakaan bagi suatu peradaban
sangatlah penting. Kebudayaan dan peradaban Islam pada masa
lampau merupakan sesuatu yang memiliki dayatarik untuk diteliti dan
ditelaah. Hal ini karena pada dasarnya sejarah kehidupan di masa
lampau dapat menjadi pijakan bagi masa yang akan datang.
Peradaban Islam pada masa Dinasti Abbasiyah berhubungan erat
dengan kehadiran perpustakaan Bait Al-Hikmah di tengah masyarakat.
Bait Al-Hikmah pada masanya memiliki berbagai peranan bagi
masyarakat. Seiring dengan kemajuan dan berkembangnya ilmu
pengetahuan telah banyak perpustakaan yang didirikan baik secara
umum ataupun pribadi. Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung
juga merupakan perpustakaan yang memiliki banyak peran bagi
mahasiswa ataupun masyarakat lingkup sekitarnya.

Dengan latar belakang tersebut, maka peneli tertarik untuk
mengetahui seberapa jauh peranan yang telah dilaksanakan

Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung dengan indikator



Perpustakaan Bait Al-Hikmafpada Masa Dinasti Abbasiyah. Dari
penilitian ini diharapkan Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung
telah memenuhi peranan sesuai dengan perpustakaan di masa

kejayaan Islam yaitu Bait Al-Hikmabh.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran ganda
dalam memahami permasalahan di atas, maka penyusun perlu
menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul “Peranan

Perpustakaan Di Universitas Islam Sultan Agung Dengan Indikator

Perpustakaan Bait Al-Hikmah Di Masa Dinasti Abbasiyali’. Adapun

istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam judul skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Peranan adalah adalah sesuatu yang menjadi bagian atau
memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau
peristiwa. Dalam hal ini peranan menentukan apa yang diperbuatnya
bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan
oleh masyarakat kepadanya®.

2. Perpustakaan menurut C. Larasati Milburga dkk. adalah suatu unit
kerja yang berupa tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka yang

diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan

*Tim KBBI, Kata dasar, (online),(http:/kbbi.web.id),di akses pada tanggal 22 September
2017.



secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber
informasi®.

3. Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung adalah sebuah
perpustakaan yang berada di dalam lingkup Universitas Islam Sultan
Agung Semarang yang pendiriannya dimulai pada bulan Oktober
1968 yang saat itu bertempat di Jalan Ahmad Yani Semarang. Pada
akhir Desember tahun 1993 perpustakaan ini pindah dan menempati
gedung lantai 3 di jalan Kaligawe sampai saat ini. Jumlah koleksi
UPT perpustakaan saat itu adalah 13.492 judul buku dengan 20.250
ekslempar dan koleksi majalah 165 judul. Seiring dengan
berkembangnya zaman, pada tahun 2010 Rektor Universitas Islam
Sultan Agung saat itu membawa perubahan bagi perkembangan
perpustakaan di Universitas Islam Sultan Agung hingga terciptalah
perpustakaan yang nyaman dengan mengusung konsep World Class
Cyber Library .

4. Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk
atau keterangan®.

5. Bait Al-Hikmah merupakan perpustakaan terbesar yang didirikan
pada awal abad IX M oleh Ahalifafr Harun ar-Rasyid dan merupakan

sebuah lembaga yang menyerupai Universitas dan bertujuan untuk

°C. Larasati Milburga dkk, Membina Perpustakaan Sekolah, (Kanisius, Anggota
IKAPI:1986), him. 17.

’Sejarah Perpustakaan UNISSULA, (online), http://library.unissula.ac.id, diakses pada
tanggal 22 September 2017

®Tim KBBI, Kata dasar, (online),(http:/kbbi.web.id),di akses pada tanggal 22 September
2017.




membantu perkembangan belajar, mendorong penelitian, dan
menerjemahkan naskah-naskah penting. Sehingga Bait Al-Hikmah
memberikan pengaruh yang penting bagi kehidupan intelektual pada

masa itu dan menjadi referensi umum?®.

. Dinasti Abbasiyah merupakan Dinastiyang berkuasa setelah Dinast/

Umayyah di Damaskus runtuh. Dinasti Abbasiyah membangun
peradaban Islam atas asas ilmu pengetahuan. Dinasti Abbasiyah
memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan
peradaban dunia, banyak ilmuwan yang bermunculan pada masa ini.
Dinasti Abbasiyah telah membangun peradaban yang gemilang di

bawah pimpinan Harun ar-Rasyid'°.

C. Rumusan Masalah

Penulis membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi ini

yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung sudah
memiliki peranan seperti Perpustakaan Bait A/-Hikmah di masa
Dinasti Abbasiyal?

Bagaimana peranan yang sudah dijalankan oleh Perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung bagi mahasiswa dan masyarakat

lingkungan sekitarnya?

°Philip K. Hitti, History of the Arabs: Rujukan Induk dan Paling Otoritatif tentang Sejarah
Peradaban /s/am, terj. R.C. Yasin dan D.S Riyadi (Jakarta: Serambi, 2006), him. 386.

*Ahmad Amin, Dhuha al-Islam /i, (Cairo Mesir, al-nahdhan al-Misriyah, 1996), him. 8.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah oleh
peneliti yaitu:
1. Mengetahui peranan yang diterapkan oleh Perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung dan Perpstakaan Bait Al-Hikmah
2. Mengetahui peranan apa saja yang sudah diterapkan di

Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung

E. Pembatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, maka lingkup penelitian ini ialah
untuk mengetahui peranan Perpustakaan Universitas Islam Sultan
Agung jika dibandingkan dengan karakteristik peranan Perpustakaan

Bait Al-Hikmah di masa Dinasti Abbasiyah.

F. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa hasil penelitian skripsi sebelumnya yang

membahas tentang perpustakaan Bait Al-Hikmalyaitu sebagai berikut:

1. Skripsi: Peranan Perpustakaan bagi masyarakat (Kajian pustaka
mengenai Bait Al-Hikmah pada Masa Abbasiyah) oleh Anita Desi

Fitriana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Peranan Bait Al-Hikmah terhadap masyarakat ilmuwan



Abbasiyah diantaranya sebagai pusat pendidikan, penyimpanan dan
pelayanan publik, sumber informasi, pusat penerjemahan dan
penyalinan buku, pusat penelitian, sarana komunikasi, agen
pembangunan dalam peradaban serta barometer kemajuan
masyarakat. IlImuwan Abbasiyah yang memiliki kedekatan dan
berhubungan langsung dengan Bait Al-Hikmah diantaranya Al-
Khawarizimi sebagai kepala atau pimpinan perpustakaan Bait A/
Hikma#h, \lbnu Masawayh sebagai kepala penerjemahan pertama di
Bait Al-Hikmah, Hunain bin Ishaq sebagai kepala penerjemahan palig
terbaik di Bait Al-Hikmah, lbnu Muqaffah sebagai salah satu
penerjemah di Bait Al-Hikmah, dan Al-Kindi sebagai penerjemah
sekaligus merangkap pustakawan di perpustakaan Bait Al-Hikmabh.
Adapun beberapa kontribusi mereka terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan diantaranya: Al-Khawarizmi mendapat gelar “Bapak
Matematika Dunia”, Ibnu Musawayh adalah ahli kedokteran pada
cabang optalmologi atau ilmu mata dan gangguan pada mata,
Hunain bin Ishaq juga alhi kedokteran di bidang optalmologi, Ibnu
Mugaffah adalah sastrawa Islam ynag menulis karya “Aalilah wa
Dimnaft’, dan Al-Kindi merupakan filsuf Islam dan mendapat gelar

“Bapak Filsafat Arab”.

. Skripsi: Bait Al-Hikmah pada Masa Dinasti Abbasiyah oleh Risa

Rizania Universitas Indonesia.



Baijt al-Hikmah adalah lembaga yang berdiri pada tahun 830 M
oleh Khalifah Al-Ma’'mun (198-218 H/813-833 M), Khalifah ketujuh
Abbasiyah. Perkembangan ulmu pengetahuan yang terjadi pada
masa Dinasti Abbasiyah, diawali dengan adanya aktivitas
penerjemahan dalam jumlah besar berbagai karya yang berasal dari
Yunani, Persia, Sansekerta, India, Suryaniyah, Nibtiyah dan Qibtiyah
ke dalam bahasa Arab. Babak penerjemahan dimulai sejak 750 M
dan terus berlangsung sepanjang abad kesembilan dan sebagian
besar abad kesepuluh. Selanjutnya diikuti babak aktivitas kreatif.
Babak kreativitas ini merupakan perkembangan dan kemajuan
berbagai bidang dan disiplin ilmu pada masa itu yang meliputi bidang

agama Islam, Sains, Filsafat, dan Humaniora.

Dari beberapa hasil penelitiandi atas, kesemuanya membahas
tentang Bait Al-Hikmah, llmuwan dan kontribusinya masing-masing
secara umum. Namun belum belum adanya penelitian yang
membandingkan peranan perpustakaan umum (UPT perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung) dengan Perpustakaan Ba/it Al-Hikmah.
Berangkat dari realitas, dengan judul penelitian diatas, jelaslah bahwa

focus penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

G. Metode Penulisan
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah /Jibrary research yaitu jenis
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penelitian pustaka yang data datanya diperoleh darisumber tertulis
seperti buku, artikel, majalah dan surat kabar. Menurut M. Nazir
dalam bukunya “Metode Penelitian” mengemukakan bahwa Library
research adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan dipecahkan''. Peneliti menggunakan buku yang sesuai
dengan literature yaitu dengan mencari atau mengumpulkan data
dengan membaca dan mengkaji serta memahami buku tentang
sejarah Bait Al-Hikmah beserta perannya pada masa Dinasti
Abbasiyah dan beberapa buku lainnya yang mendukung dan
berhubungan dengan penelitian ini serta dengan pengetahuan yang
dimiliki peneliti tentang penelitian dengan judul “Peranan
Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung dengan Indikator
Peranan Bait Al-Hikmah di Masa Dinasti Abbasiyah’.
Metode pengumpulan data
a. Dokumentasi, merupakan instrument pengumpulan data yang
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data'’.
Peneliti menggali dukumentasi. Arsip-arsip atau laporan-
laporan di Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung yang

berkaitan dengan peranan perpustakaan berstandar. Peneliti

11 :
Nazir.

Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 27.

"2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),

him. 82.
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juga mengumpulkan data-data Perpustakaan Bait Al-Hikmah
dari berbagai buku, ensiklopedia, dan jurnal-jurnal yang
membahas tentang sejarah dan peran Bait Al-Hikmah pada
masa Dinasti Abbasiyah.

b. Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang
atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada
subjek penelitian untuk dijawab.

3. Metode analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis sintesis. Metode ini dilakukan dengan cara melihat
potret peradaban Islam secara lebih kritis, ada analisis dan bahasan
yang luas serta kesimpulan yang spesifik. Dengan demikian, akan
tampak adanya kelebihan dan kekhasan peradaban Islam. Hal
tersebut akan lebih jelas dengan adanya pendekatan sintesis yang
dimaksudkan untuk memperoleh satu keutuhan dan kelengkapan
kerangka pencapaian tujuan serta manfaat penulisan sejarah

peradaban Islam™.

"*Haris, Herdiansyah. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2010). him. 118.

"Amin, Munir, Samsul. Sejarah Peradaban /slam. (Jakarta: Amzah, 2009). him. 6.
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Secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut sebagai

berikut °:

a.

b.

Heuristik

Heuristik merupakan tahap untuk mencari, menemukan
dan mengumpulkan sumber-sumber data agar dapat
mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian sejarah yang
relevan dengan topik penelitian.
Verifikasi

Verifikasi merupakan tahap penilaian terhadap sumber-
sumber sejarah. Verivikasi dalam sejarah memiliki arti
pemeriksaan terhadap kebenaran laporan tentang suatu
peristiwa sejarah.
Interpretasi

Interpretasi merupakan tahap menafsirkan fakta sejarah
dan merangkai fakta tersebut menjadi satu kesatuan yang
harmonis dan masuk akal. Interpretasi dalam sejarah dapat
juga diartikan sebagai penafsiran suatu peristiwa atau
memberikan pandangan teoritis terhadap suatu peristiwa.
Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dari kegiatan

penelitian untuk penulisan sejarah. Sesudah menentukan judul,

""Humaniora: Buletin Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada. Volume 20. Masalah 2.

him 160.
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mengumpulkan bahan-bahan atau sumber serta melakukan

kritik dan seleksi, maka mulailah menulis sejarah.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk mendapatkan gambaran

yang utuh dan menyeluruh serta adanya keterkaitan pembahasan antar

bab satu dengan bab yang lain. Penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5

bagian, yang terdiri dari:

1.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian
skripsi, pembatasan masalah penelitian, metode penulisan skripsi,
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua, membahas tentang sejarah Bait Al-Hikmah, peranan
Bait Al-Hikmah di masa Dinasti Abbasiyah dan limuwan-ilmuwan
Bait Al-Hikmah serta kontribusinya dalam ilmu pengetahuan.

Bab ketiga, membahas tentang sejarah dan gambaran
perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung, yang meliputi visi
dan misi perpustakaan, struktur organisasi perpustakaan tokoh-
tokoh yang berperang penting dalam perkembangan Perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung, dan sarana prasarana yang ada di
perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Bab keempat, membahas mengenai analisis peranan perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung dengan indikator perpustakaan Bait

Al-Hikmah di masa Dinasti Abbasiyah.
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5. Bab kelima, berisi penutup yang didalamnya membahas tentang

kesimpulan dan saran.



